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A. Konsonan tunggal 

 

Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 

Alif 

Bā’ 

Tā’ 

Ṡā’ 

Jīm 

Ḥā’ 

Khā’ 

Dāl 

Żāl 

Rā’ 

zai 

sīn 

 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 
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 ش

 ص 

 ض 

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق 

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 ه ـ

 ء

 ي

syīn 

ṣād 

ḍād 

ṭā’ 

ẓȧ’ 

‘ain 

gain 

fā’ 

qāf 

kāf 

lām 

mīm 

nūn 

wāw 

hā’ 

hamzah 

yā’ 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

’ 

Y 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap 

 متعاقدين

 عدّة 

ditulis 

ditulis 

Muta‘aqqidīn  

‘iddah 
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C. Tā’ marbūṭah di akhir kata. 

1. Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h: 

 هبة

 جزية 

Ditulis 

Ditulis 

hibah 

jizyah 

Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki 

kata aslinya. 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 نعمة الله

 زكاة الفطر 

Ditulis 

Ditulis 

ni’matullāh 

zakātul-fitri 

 

D. Vokal pendek dan penerapannya. 

----  َ --- 

----  َ --- 

----  َ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a 

i 

u 

 

ب   ر   ض 

م    ف ه 

 ك ت ب  

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

daraba 

fahima 

kutiba 

 

E. Vokal panjang 
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1. fathah + alif 

 جاهلـيةّ 

2. fathah + alif maqşūr  

 يسعى

3. Kasrah + ya’ mati 

 مجيد

4. Dammah + wau mati 

 فروض 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

ā 

yas’ā 

ī 

majīd 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal rangkap 

1. fathah + ya’ mati 

 بـينكم 

2. fathah + wawu mati  

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 أأنـتم 

عدّتا ُ  

 لئنشكرتـم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 

H. Kata sandang alif + lam 
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1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf awal 

“al” 

 القرأن

 القياس

ditulis 

ditulis 

al-Qur’ān 

al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah. 

 السّماء

 الشّمس

ditulis 

ditulis 

al-Samā’ 

al-Syams 

 

I. Huruf besar. 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD) 

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذوىالفروض 

 أهل السّـنةّ

ditulis 

ditulis 

Żawi al-furūḍ 

Ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 

Kemaksuman, yang merujuk pada ketidakmampuan seorang nabi untuk 

berbuat dosa, merupakan konsep sentral dalam teologi Islam yang menegaskan 

kesucian dan kesempurnaan para nabi dalam menjalankan misi kenabian mereka. 

Kemaksuman, atau kekebalan dari dosa dan kesalahan, merupakan aspek penting 

dalam pemahaman dasar teologis mengenai nabi dalam berbagai tradisi Islam. 

Fakhruddin al-Rāzī, seorang ulama terkemuka dari abad ke-12, memberikan kontribusi 

signifikan terhadap interpretasi konsep ini dalam karyanya yang terkenal, Mafatih al-

Ghaib. Tafsir ini memadukan pendekatan teologis dan filosofis yang kompleks, 

menjadikannya sumber penting untuk memahami pandangan Fakhruddin al-Rāzī 

mengenai kemaksuman Nabi Muhammad. Kajian ini bertujuan untuk menggali lebih 

dalam bagaimana Fakhruddin al-Rāzī menafsirkan kemaksuman tersebut dan 

karakteristik tafsirannya dalam konteks teologis dan historis.  

Untuk menggali pemikiran Fakhruddin al-Rāzī secara menyeluruh, penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang melibatkan analisis teks Mafātih al-

Ghaib dengan pendekatan deskriptif-analitis. Melalui pendekatan analisis teks 

tersebut, penelitian ini mengeksplorasi bagaimana Fakhruddin al-Rāzī mendefinisikan 

dan menjelaskan kemaksuman Nabi Muhammad saw dalam konteks tafsir Mafātih al-

Ghaib. Adapun rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini meliputi; 1.) 

Bagaimana penafsiran Fakhruddin al-Rāzī mengenai konsep kemaksuman Nabi 

Muhammad SAW dalam kitab Mafātih Al-Ghaib? 2.) Bagaimana karakteristik 

penafsiran Fakhruddin al-Rāzī mengenai konsep kemaksuman Nabi Muhammad 

dalam kitab Mafātih Al-Ghaib? 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fakhruddin al-Rāzī menganggap 

kemaksuman Nabi Muhammad saw sebagai suatu keadaan yang melibatkan kebebasan 

dari dosa besar dan kecil serta ketidakmampuan untuk melakukan kesalahan, yang 

ditegaskan melalui penafsiran ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis nabi. Lebih lanjut, 

Fakhruddin al-Rāzī juga membahas argumen-argumen rasional dan tekstual yang 

memperkuat konsep kemaksuman tersebut. Penafsiran Fakhruddin al-Rāzī  memiliki 

karakteristik mencakup pendekatan yang menggabungkan rasionalitas dengan 

mistisisme, di mana ia tidak hanya merujuk pada teks-teks Qur’an tetapi juga 

menggunakan argumen filosofis untuk memperkuat pandangannya. Meskipun 

Fakhruddin al-Rāzī dikenal sebagai penganut paham Asy'ariyah, akan tetapi, dalam 

penafsirannya ia menunjukkan kecenderungan yang dekat dengan pemikiran 

Mu'tazilah dan Syiah, terutama dalam penggunaan akal dan rasionalitas untuk 

memahami konsep-konsep teologis seperti kemaksuman. Sehingga hal ini 

memperlihatkan bahwa tafsir al-Razi memiliki dimensi teologis yang mendalam 

dengan nuansa filosofis yang khas, membedakannya dari penafsiran ulama lain pada 

masanya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami 
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interpretasi teologis al-Rāzī dan memperkaya kajian tentang kemaksuman dalam 

tradisi pemikiran Islam, khususnya dalam kerangka tafsir Fakhruddin al-Rāzī.  
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KATA PENGANTAR 

حْمٰنِ  اٰللِّ  بسِْمِ  حِيْمِ  الرَّ الرَّ  

ةَ  وَلَ  حَوْلَ  وَلَ   ِ  بِالٰلِّ  إِلَّ  قوَُّ رْ  صَدْرِي لِي اشْرَحْ  رَب ِ  .الْعظَِيْمِ  الْعلَِي  الْفَتَّاحُ  وَأنَْتَ  بِحَق ِكَ  لِي حْ وَافْتَ  أمَْرِي، لِي وَيسَ ِ  

الْحَكِيمُ  الْعلَِيمُ  أنَْتَ  إِنَّكَ  عَلَّمْتنََا، مَا إِلَّ  لَنَا عِلْمَ  لَ  سُبْحَانكََ  .الْعلَِيمُ  . 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah Swt. yang telah memberikan 

rahmat, hidayah, dan pertolongan-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penelitian ini. Sholawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi Muhammad saw., 

sosok uswatun hasanah dan penunjuk jalan yang lurus, serta kepada sahabat dan 

keluarga beliau yang mengikuti jejaknya menuju ke hadirat Allah Swt. Semoga kita 

termasuk umat yang mendapatkan syafa’at beliau di hari kiamat kelak. Āmīn yā rabbal 

‘ālamīn. 

Dalam kata pengantar ini, penulis sepenuhnya menyadari bahwa penyelesaian 

tugas akhir ini tidak lepas dari bantuan, interaksi, dan dukungan berbagai pihak. Oleh 

karena itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. Phil. Al Makin, S. Ag., M. A., Rektor UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Dr. Inayah Rohmaniyah, S. Ag., M. Hum., Dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam. 

3. Dr. Ali Imron, S Th.I., M.S.I., serta Ibu Fitriana Firdausi, S.Th.I., M.Ag., 

selaku ketua dan sekretaris Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam. 

4. Drs. Muhammad Mansur, M. Ag., selaku dosen pembimbing akademik dan 

skripsi penulis yang telah meluangkan waktu, tenaga, dan kesabaran dalam 

memberikan arahan, semangat, motivasi, serta koreksi kepada penulis selama 

proses penyusunan skripsi. 

5. Seluruh dosen dan civitas akademika Program Studi  Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
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yang dengan penuh dedikasi dan keikhlasan telah berbagi ilmu, pengetahuan, 

dan wawasan yang mendalam dalam berbagai aspek keilmuan selama penulis 

mengikuti perkuliahan. 

6. Seluruh pimpinan dan staf administrasi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan bantuan dan

pelayanan yang baik selama penulis mengikuti perkuliahan hingga selesainya

penulisan skripsi ini.

7. Seluruh keluarga besar penulis di Kudus, khususnya kedua orang tua penulis

yang telah memberikan dukungan moral maupun material kepada penulis

selama ini.

8. Bapak KH Jirjis Ali dan Ibu Ny. Hj. Luthfiyah Baidlowi, serta seluruh keluarga

besar Pondok Pesantren Komplek Gedung Putih, Yayasan Ali Maksum,

Krapyak-Yogyakarta.

9. Teman-teman terdekat dan terkasih penulis, terimakasih karena telah

menemani dan memberikan dukungan kepada penulis selama ini.

10. Teman-teman seperjuangan Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir UIN Sunan

Kalijaga, terima kasih atas kebersamaan sejak belajar online tahun 2020 hingga
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11. Seluruh pihak yang telah membantu dalam kehidupan penulis, semoga

pertemuan kita selalu dalam lindungan dan berkah Allah Swt.

 Penulis mengucapkan terima kasih atas pengalaman, inspirasi, serta bantuan 

yang diberikan. Penulis tidak dapat memberikan apapun kecuali doa jazaakumullah 

ahsanal jazaa’, semoga Allah senantiasa memberikan kelancaran dalam urusan-

urusan Anda. 

Akhir kata, penulis menyadari bahwa tugas akhir ini jauh dari sempurna. 

Oleh karena itu, saran dan kritik dari pembaca sangat penulis harapkan untuk 

perbaikan di masa depan. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi semua, khususnya 

bagi penulis pribadi. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pembahasan mengenai kenabian itu sangat berkaitan erat dengan isu 

kemaksuman atau ishmah. Kemaksuman atau ishmah secara umum di pahami sebagai 

sebuah kondisi seorang Nabi dan Rasul itu memiliki sifat maksum, yakni terhindar 

dari kesalahan dan dosa. Pembicaraan tentang konsep ini merupakan salah satu hal 

yang paling penting, karena masalah mengenai kemaksuman ini merupakan 

pembahasan mendasar tentang kenabian yang harus dipahami oleh semua orang yang 

beragama Islam untuk meningkatkan dan memperkuat keyakinan mereka. 

 Sebagai seorang pemimpin serta figur yang dijadikan sebagai tauladan para 

umat, kemaksuman seorang Nabi dan Rasul itu merupakan suatu hal yang penting 

untuk memperkuat legitimasi para utusan Allah SWT. Dalam hal ini, Allah SWT 

memberikan keistimewaan kepada para utusan-Nya berupa sifat maksum, yakni 

terjaga dari kesalahan dan dosa. Dengan demikian, Nabi dan Rasul merupakan seorang 

yang pantas dijadikan sebagai panutan dan seorang pemimpin bagi kaumnya. 

Begitupun Rasulullah saw juga merupakan suri tauladan yang baik. Bahkan Allah 

SWT menyebutkan secara langsung dalam firman-Nya QS. Al- Ahzab ayat 21 yang 

artinya:  

“Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan yang baik 

bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari Kiamat serta yang banyak mengingat Allah” 

 Dewasa ini, isu tentang kemaksuman masih menjadi salah satu perdebatan 

diantara para ulama dan akademisi. Salah satu contoh kasus yang relevan dalam hal 

ini ialah pendapat mengenai kemaksuman imam yang dianut oleh Syi’ah Imamiyah. 

Syi'ah Imamiyah memandang imamah dalam Islam sebagai peran intelektual dan 
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politis yang diberikan kepada seorang imam dari keluarga Nabi. Mereka mengklaim 

bahwa imam harus memiliki pengetahuan yang paling luas di antara orang-orang pada 

masanya, sehingga mereka menolak kepemimpinan orang-orang yang tidak memenuhi 

syarat sebagai mafdhul. Mereka berpendapat bahwa imam adalah orang yang menjaga 

undang-undang agama dan mengajarkan orang-orang bagaimana beribadah kepada 

Allah, serta menjelaskan Al-Quran dan Al-Sunnah. Oleh karena itu, para imam Ahl al-

Bait Nabi dianggap sebagai orang yang memiliki pengetahuan paling tinggi. 

Implikasinya adalah bahwa seorang imam memiliki dua tanggung jawab utama: 

kepemimpinan politik dan menjadi teladan yang harus diikuti.1 Dengan kata lain 

kemaksuman imam milik Syi’ah Imamiyah ini secara tidak langsung ialah mengacu 

pada kemaksuman para ahl al-bait. 

 Pendapat mengenai kemaksuman para Ahl al-Bait sering kali menjadi topik 

yang mengundang banyak pro dan kontra di kalangan umat Islam. Meskipun demikian, 

dalam penelitian ini, penulis memilih untuk tidak langsung membahas isu 

kontroversial mengenai kemaksuman para Ahl al-Bait. Sebaliknya, penulis akan 

mengkaji lebih mendalam mengenai definisi kemaksuman itu sendiri serta bagaimana 

konsep kemaksuman yang sebenarnya dipahami dalam konteks teologis dan historis. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan kita dapat memahami esensi dari kemaksuman 

secara lebih komprehensif dan objektif. Penelitian ini bertujuan untuk menggali makna 

dan implikasi kemaksuman dalam tradisi Islam, sehingga kita dapat mengevaluasi 

konsep tersebut dengan lebih baik dan mendasar.  

Menurut Fakhruddin al-Rāzī, terdapat empat faktor utama yang mendasari 

pemahaman tentang ‘ishmah (keterjagaan dari dosa) Nabi Muhammad Saw. Pertama, 

Nabi Muhammad dianggap ma’sum atau terpelihara dari bid’ah, kekafiran, dan dosa, 

karena melakukan dosa dianggap sama dengan kekafiran. Kedua, dalam 

menyampaikan syariat dan hukum dari Allah Swt., Nabi harus bebas dari kesalahan 

 
1 Hashim al-musawi, The Shia (Jakarta: Lentera 2008), hlm. 114. 
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atau kelalaian. Ketiga, dalam hal hadis, Nabi Muhammad Saw. tidak boleh melakukan 

kesalahan secara sengaja. Keempat, berkaitan dengan tindakan dan perilaku beliau 

yang juga harus terjaga.2 

Lima perspektif ulama berbeda tentang "ishmah" Nabi Muhammad Saw.: 

1. Hasyawiyyah: Nabi Muhammad Saw. dapat melakukan dosa besar maupun 

kecil.   

2. Sebagian besar ulama Mu'tazilah: Nabi Muhammad Saw. tidak boleh 

melakukan dosa besar dengan sengaja, tetapi dosa kecil diperbolehkan asalkan 

tidak berulang. 

3. Abî'Alî al-Jabâ-î: Nabi Muhammad Saw. tidak boleh sengaja melakukan dosa 

besar atau kecil, tetapi dia boleh menerima dosa yang tidak disengaja. 

4. Abî Ishâq Ibrâhîm bin Yasar al-Nizham: Tidak ada dosa besar atau kecil yang 

dilakukan Nabi Muhammad Saw. kecuali karena lupa atau lalai. 

5. Syi'ah: Nabi Muhammad Saw. tidak boleh melakukan dosa besar atau kecil, 

baik disengaja maupun tidak, tanpa pengecualian, bahkan jika itu terjadi karena 

lupa atau lalai.3 

Meskipun Fakhruddin al-Rāzī termasuk dalam kalangan Sunni, ia memiliki 

pandangan yang berbeda mengenai konsep kemaksuman nabi dan rasul. Kelompok 

Sunni umumnya menjelaskan konsep kemaksuman dengan pandangan seperti yang 

diungkapkan oleh Abu Mansur al-Maturidi.4 Al-Maturidi mengatakan bahwa semua 

Rasul dan Nabi utusan Allah itu dilindungi dari melakukan dosa besar dan mereka 

tidak mungkin pernah berdusta karena seorang pendusta itu tidak pantas untuk menjadi 

orang yang menyampaikan risalah Allah. Namun, para rasul dan nabi itu tidak terjaga 

 
2 Jamal, J. "Studi Terhadap Penafsiran Fakhr Al-Dîn Al-Râzî Tentang ‘Ishmah Nabi Ibrahim 

As". Jurnal Ulunnuha,2019, 8(2), hlm. 201–218. 
3 Fakhr Al-Din Muhammad bin Umar al-Rāzī, Ismat Al-Anbiya’ (Kairo: Maktabah Al-

Tsaqafah Al-Diniyah, 1986) hlm. 40. 
4 Abū Mansūr Muhammad ibn Muhammad ibn Mahmud al-Hanafī asSamarqāndī, Syarḥ al-

Fiqh al-Akbar, (Bairut: Dār al-Kutub al-Alamiyyah, t.th) hlm. 39 
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sepenuhnya dari dosa kecil. Berbeda dengan pendapat umum, Fakhruddin al-Rāzī 

mencoba menjelaskan kemaksuman Rasul dan Nabi dengan menggunakan 

rasionalitas. Ia mengatakan bahwa nabi dan rasul dilindungi dari semua jenis maksiat 

dan dosa besar dan dusta. Menurut al-Rāzī, kemaksuman total ini penting untuk 

memastikan kepercayaan umat terhadap ajaran dan teladan yang diberikan oleh para 

nabi dan rasul. 

Untuk mendukung pandangannya, Fakhruddin al-Rāzī menggunakan beberapa 

metode penafsiran yang mendalam dan sistematis. Pertama, ia menggali makna Al-

Qur'an secara per lafaz, yaitu menganalisis kata serta frasa yang terdapat dalam sebuah 

ayat untuk mendapatkan makna yang tepat. Kedua, ia mendialogkan ayat-ayat yang 

memiliki kesamaan dalam maknanya, mencari korelasi dan konsistensi di antara 

berbagai ayat yang berkaitan dengan kemaksuman. Ketiga, Fakhruddin al-Rāzī 

mendiskusikan pendapat-pendapat ulama terdahulu dan kontemporer, mengkritisi dan 

mengkaji argumen mereka untuk membangun argumen yang lebih kuat dan koheren 

tentang kemaksuman nabi dan rasul. Dengan pendekatan ini, Fakhruddin al-Rāzī 

menawarkan pandangan yang berbeda dari mayoritas Sunni, menguatkan argumen 

bahwa kemaksuman nabi dan rasul meliputi semua bentuk dosa, baik besar maupun 

kecil, serta segala bentuk maksiat. Dengan pendekatan rasional dan sistematisnya 

tersebut, dapat lebih membuka pemahaman kita terhadap teori kemaksuman para nabi 

dan rasul Islam. 

Pada penelitian ini, penulis akan menyelidiki bagaimana konsep kemaksuman 

yang dijelaskan dalam kitab tafsir Mafātih Al-Ghaib karya Fakhruddin al-Rāzī. Penulis 

memilih kitab ini sebagai sumber utama karena kemasyhurannya sebagai salah satu 

tafsir teologis yang paling penting dalam bidang ilmu teologi dan ilmu kalam. Kitab 

ini tidak hanya terkenal tetapi juga diakui luas oleh para ulama dan cendekiawan 

sebagai karya yang mendalam dan komprehensif. Fakhruddin al-Rāzī, sebagai 

penulisnya, memiliki reputasi yang sangat baik dalam dunia keilmuan Islam, terutama 

dalam pembahasan mengenai teologi dan kalam.  



5 
 

 
 

Penulis memilih kitab tafsir ini karena diyakini bahwa Mafātih Al-Ghaib 

memberikan pembahasan yang mendalam dan terperinci mengenai berbagai aspek 

teologi, termasuk konsep kemaksuman nabi (ismatun nabi). Dengan menggunakan 

kitab ini sebagai bahan rujukan utama, penulis berharap dapat menggali dan 

memahami konsep kemaksuman dengan lebih jelas dan komprehensif. Kitab Mafātih 

Al-Ghaib diharapkan mampu memberikan perspektif yang luas dan mendalam, 

sehingga dapat menjadi landasan yang kuat dalam memahami esensi kemaksuman 

nabi dalam tradisi Islam. Diharapkan bahwa melalui analisis ini, penelitian ini akan 

membuat perubahan signifikan dalam pembicaraan teologis tentang kemaksuman. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis memunculkan dua rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran Fakhruddin al-Rāzī mengenai konsep kemaksuman 

Nabi Muhammad SAW dalam kitab Mafātih Al-Ghaib? 

2. Bagaimana karakteristik penafsiran Fakhruddin al-Rāzī mengenai konsep 

kemaksuman Nabi Muhammad dalam kitab Mafātih Al-Ghaib? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Fakhruddin al-Rāzī mengenai 

konsep kemaksuman Nabi Muhammad dalam kitab Mafatih Al-Ghaib. 

2. Untuk mengetahui bagaimana karakteristik penafsiran Fakhruddin al-Rāzī 

mengenai konsep kemaksuman Nabi Muhammad dalam kitab Mafatih Al-

Ghaib. 
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D. Telaah Pustaka 

Penelitian tentang konsep kemaksuman bukanlah sesuatu yang baru di 

kalangan akademisi. Tema ini telah dibahas oleh banyak peneliti sebelumnya, 

termasuk studi mengenai perspektif  Fakhruddin al-Rāzī tentang kemaksuman. Namun 

demikian, penulis akan membahas temuan penelitian sebelumnya yang berkaitan 

dengan variabel yang menjadi subjek penelitian ini dalam bagian ini. Tujuan dari 

penyertaan informasi ini adalah untuk memastikan bahwa penelitian ini asli dan 

berbeda dari penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, penulis akan mencantumkan 

beberapa penelitian yang relevan, antara lain: 

Jurnal berjudul "Konsep Makṣum dalam al-Qur’an" karya Juwaini5, 

disampaikan bahwa hanya nabi dan rasul yang memiliki status makṣum, atau tidak 

terjangkit dosa. Semua nabi dan rasul Allah SWT tidak pernah melanggar perintah-

Nya. Mereka selalu aman dari tindakan jahat. Orang-orang diminta untuk mengikuti 

contoh mereka. Dalam jurnalnya, Juwaini mencatat tentang Nabi Daud, Nabi Yunus, 

dan Nabi Muhammad SAW. Dia memberikan contoh Nabi Muhammad SAW saat 

Allah menegurnya melalui ayat-ayat al-Qur'an. Ini tidak menunjukkan bahwa nabi 

tersebut bersalah; sebaliknya, itu adalah peringatan untuk menjadi lebih baik. 

Skripsi Adithia Warman dari Fakultas Dirasat Islamiyah tahun 2010 membahas 

tentang "Konsep Ishmah Para Nabi Menurut Imam Fakhr al-Din al-Rāzī."6 Penelitian 

ini lebih berkonsentrasi pada pemahaman kita tentang ismah para nabi menurut 

Fakhruddin al-Rāzī. Skripsi ini membahas ide-ide Imam Fakhruddin al-Rāzī tentang 

nabi dan rasul, perbedaan antara mu'jizat, karamah, juga sihir, dan bagaimana 

kemaksuman para nabi diklasifikasikan. 

 
5 Juwaini, “Konsep Ma’shum dalam al-Qur’an”, al-Mu’ashirah, Vol. 10, No. 1, Januari (2013), 

hlm. 68-76 
6 Adithia Warman, "Konsep Ishmah Para Nabi Menurut Imam Fakhr al-Din al-Rāzī," (Skripsi 

S1Fakultas Dirasat Islamiyah, Universitas Islam Negeri Jakarta, 2010). 
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Tesis dengan berjudul “Pemikiran al-Rāzī Tentang Kemaksuman Nabi dan 

Rasul”, karya Mamad Muhamad Fauzil Abad.7 Meskipun judul tesis tersebut sekilas 

sama dengan  judul penelitian ini, namun sebenarnya terdapat perbedaan yang sangat 

jelas. Penelitian ini lebih fokus pada kemaksuman nabi dan Rasul secara keseluruhan, 

karena sampel penafsiran yang diambil mencakup semua nabi dan rasul yang ada di 

Al-Qur'an, bukan hanya Nabi Muhammad SAW. Tesis tersebut juga membahas 

dimensi aqli dan naqli dalam penafsiran Fakhruddin al-Rāzī. 

Tesis berjudul "Konsep 'Iṣmah dalam Perspektif Syi'ah Iṣnā 'Asyariah dan 

Implikasinya Terhadap Kajian Hadis" oleh Muhammad Hukkam Azhadi.8 Membahas 

dua masalah utama. Pertama, tesis menolak ide bahwa konsep "iṣmah" dapat 

dimasukkan ke dalam studi Islam tradisional. Studi ini menunjukkan bahwa argumen 

yang digunakan oleh pendukung konsep tersebut tidak memiliki dasar rasional atau 

teologis yang kuat. Banyak hadis nabi yang mereka tafsirkan dianggap salah dan 

dipaksakan. Kedua, tesis menunjukkan bahwa menggunakan pendekatan spekulatif 

terhadap konsep "iṣmah" berdampak negatif pada penelitian hadis yang telah terbukti 

autentik dari Nabi Muhammad SAW. Ini disebabkan oleh fakta bahwa metode tersebut 

cenderung menolak riwayat hadis yang bertentangan dengan keyakinan mereka, baik 

dari kalangan mereka sendiri maupun Ahl as-Sunnah. 

Tesis berjudul "Kontroversi Kemaksuman Rasul Ulul Azmi dalam Al-Qur'an: 

Studi Komparatif Tafsir Al-Thabarsi dan Al-Qurthubi" oleh Muhammad Tajuddin.9 

Dalam penelitian ini, dua madzhab besar—Islam Sunni dan Syiah—berbicara tentang 

kemaksuman para rasul Ulul Azmi. Tafsir Al-Qurthubi karya Abu Abdullah 

Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr al-Anṣariy (Sunnī) dan Al-Thabarsi karya Abu 

Ali Fadhal bin Hasan (Syiah) dibandingkan. Menurut Al-Qurthubi, kesalahan yang 

 
7 Mamad Muhamad Fauzil Abad, berjudul “Pemikiran Ar-Razi Tentang Kemaksuman Nabi 

dan Rasul”, (Tesis UIN Walisongo, Semarang, 2019) 
8 Muhammad Hukkam Azhadi, “Konsep ‘Iṣmah dalam Perspektif Syi’ah Iṡā ‘Asyariah dan 

Implikasinya Terhadap Kajian Hadis,” (Tesis, UIN Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015). 
9 Muhammad Tajuddin, “Kontroversi Kemaksuman Rasul Ulu al-Azmi dalam al-Qur’an: Studi 

Komparatif Tafsir al-Thabarsi dan al-Qurthubi,” (Tesis, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018). 
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disebutkan dalam ayat-ayat Al-Qur'an adalah kekeliruan yang dilakukan para rasul, 

tetapi hal ini tidak mengurangi keagungan mereka. Sebaliknya, Al-Thabarsi 

menafsirkan ayat-ayat tersebut secara takwil, menyatakan bahwa para rasul Ulul Azmi 

tidak pernah melakukan kesalahan apa pun. Namun, kedua tafsir setuju bahwa para 

rasul Ulul Azmi tetap mulia. 

Dengan mencantumkan penelitian-penelitian tersebut, penulis berharap dapat 

memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana penelitian ini berbeda dan apa 

yang dapat ditawarkannya. Studi ini merupakan lanjutan dari penelitian sebelumnya 

tentang kemaksuman nabi dan rasul, terutama penafsiran Fakhruddin al-Rāzī, dengan 

menggunakan sudut pandang yang belum dipelajari sebelumnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mempelajari lebih lanjut tentang konsep kemaksuman menurut 

Fakhruddin al-Rāzī, menunjukkan betapa unik interpretasinya dalam konteks teologis, 

dan menunjukkan bagaimana konsep tersebut digunakan dalam tafsir Mafātih Al-

Ghaib. Diharapkan penelitian ini akan memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

diskursus teologis dan memperkaya pemahaman kita tentang kemaksuman dalam 

tradisi Islam. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif, yang 

memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data deskriptif melalui kata-kata 

tertulis, lisan, dan perilaku yang diamati.10 Mengidentifikasi masalah, 

melakukan penelitian literatur, mencari dan mengumpulkan data, menganalisis 

data untuk menjawab pertanyaan penelitian, dan menyampaikan hasil analisis 

adalah semua bagian dari proses penelitian kualitatif yang dibahas dalam 

 
10 Lexi J. Meoleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 

4 
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skripsi ini. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari koleksi 

perpustakaan dan sumber-sumber tertulis, seperti buku, artikel, jurnal, media 

cetak, ensiklopedia, dan sebagainya. Penelitisn ini jugs tidak memerlukan 

penelitian lapangan (field research).11 

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, dua jenis sumber data digunakan: primer dan 

sekunder. Sumber data primer terkait langsung dengan subjek penelitian, 

dalam hal ini, sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kitab Tafsir Mafātih Al-Gaib karya Fakhruddin al-Rāzī. Sedangkan sumber 

data sekunder adalah sumber data yang tetap relevan dengan penelitian, 

meskipun sumber tersebut tidak  berhubungan langsung dengan objek material 

penelitian.12 Sumber data sekunder tersebut terdiri dari berbagai literatur 

pendukung yang melengkapi penelitian ini, seperti buku, jurnal, kitab, hasil 

riset ilmiah, dan artikel yang relevan dengan topik penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan data 

Dalam penelitian ini, metode dokumentasi merupakan metode yang 

digunakan untuk mengumpulkan data. Dokumentasi ini dapat berasal dari 

gambar, literatur, atau karya monumental seorang tokoh. Sedangkan dokumen 

literatur tersebut meliputi biografi, buku, kisah, sejarah kehidupan, peraturan, 

maupun karya pemikiran..13 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilaksanakan dengan 

mengikuti prosedur yang terstruktur dan sesuai standar. Informasi yang 

diperlukan untuk menyelesaikan penelitian ini diperoleh melalui metode 

dokumentasi dari berbagai naskah yang berkaitan dengan objek yang diteliti. 

Proses pengumpulan data ini melibatkan penelusuran literatur baik yang 

 
11 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), 

hlm. 2. 
12 Wahyu Wibowo, Cara Cerdas Menulis Artikel Ilmiah (Jakarta: PT Kompas Media 

Nusantara, 2011), hlm. 46. 
13 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), 329. 
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bersifat primer maupun sekunder yang relevan dengan tema penelitian yang 

sedang dibahas.  

4. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis, yang 

menggambarkan objek berdasarkan data yang telah dikumpulkan.14 Sugiyono 

mendefinisikan metode deskriptif analitis sebagai suatu pendekatan yang 

bertujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi tentang subjek 

penelitian dengan menggunakan data atau sampel yang telah dikumpulkan 

secara langsung tanpa melakukan analisis atau membuat kesimpulan umum. 

Dengan kata lain, metode deskriptif analitis mengarah pada pengamatan dan 

pemusatan perhatian terhadap masalah yang ada selama penelitian, yang 

kemudian menghasilkan gambaran atau deskripsi tentang subjek penelitian.15 

Penelitian ini akan menganalisis data tentang pemikiran dan penafsiran 

Fakhruddin al-Rāzī tentang konsep kemaksuman dalam kitab tafsirnya Mafatih 

Al-Ghaib. Setelah mengumpulkan data, penulis akan mencapai kesimpulan 

untuk menjawab semua pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Secara keseluruhan, penelitian ini terdiri dari lima bab dan beberapa sub bab 

yang telah disusun secara sistematis. Untuk memudahkan pembaca dalam memahami 

pokok-pokok pikiran dari apa yang ingin penulis sampaikan, maka penulis akan 

menyampaikan sistematika pembahasan penelitian ini, yakni sebagai berikut: Bab 

pertama, adalah pendahuluan yang akan menjelaskan terkait problem-problem 

akademik serta latar belakang dari penelitian ini, rumusan masalah yang berisi 

pertanyaan-pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, kajian pustaka yang merupakan 

 
14 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 126.  
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, ( Bandung: Alfabeta, 2009), 

hlm. 29 
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tinjauan terhadap penelitian-penelitian terdahulu, metode penelitian yang meliputi  

jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data, serta 

sistemetika pembahasan. 

Bab kedua secara umum membahas mengenai variabel utama dalam penelitian 

ini, yakni konsep kemaksuman Nabi dan Rasul. Pembahasan ini berisi tentang 

pengetahuan umum terkait konsep kemaksuman. Diantaranya seperti definisi maksum 

baik secara bahasa maupun istilah, istilah maksum dalam Al-Qur’an, serta maksum 

menurut para ulama. 

Bab ketiga merupakan penjelasan umum terkait objek utama dalam penelitian 

ini, yakni kitab tafsir Mafātih Al-Ghaib. Maka secara garis besar bab ini akan berisi 

hal-hal yang berkaitan dengan kitab Mafātih Al-Ghaib seperti, biografi singkat 

pengarang Mafātih Al-Ghaib yakni Fakhruddin al-Rāzī, latar belakang penulisan, serta 

metode penafsiran. 

Bab keempat berisi tentang jawaban terkait rumusan masalah. Pada bab ini 

penulis akan memaparkan bagaimana penafsiran dan pemikiran Fakhruddin al-Rāzī 

mengenai konsep kemaksuman dalam kitab Mafātih Al-Ghaib, serta bagaimana 

karakteristik dari penafsiran tersebut. 

Bab kelima merupakan penutup. Pada bab ini penulis akan memaparkan 

kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan gambaran keseluruhan dari 

pembahasan yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya sekaligus menjawab 

rumusan masalah. Sedangkan saran terkait penelitian ini diberikan dengan harapan 

agar para peneliti  maupun akademisi generasi selanjutnya dapat mengembangkan 

penelitian ini menjadi karya-karya kebaruan yang lebih baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis secara menyeluruh, peneliti akan menyajikan 

kesimpulan yang selalu berlandaskan pada rumusan masalah yang telah disajikan, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Penafsiran Fakhruddin al-Rāzī mengenai konsep kemaksuman Nabi

Muhammad SAW, menunjukkan bahwa al-Rāzī tidak memberikan definisi

rinci mengenai makna "ishmah" secara bahasa maupun istilah. Sebagai

gantinya, al-Rāzī menjelaskan konsep kemaksuman melalui penafsiran ayat-

ayat yang berkaitan dengan kenabian dan dosa atau kesalahan Nabi. Dalam hal

kemaksuman fisik, al-Rāzī menegaskan bahwa Nabi Muhammad dilindungi

dari bahaya fisik yang dapat mengancam misinya, termasuk perlindungan dari

upaya musuh untuk menyesatkannya. Meskipun Nabi mengalami penderitaan

fisik, seperti dalam Perang Uhud, perlindungan ini memastikan bahwa misi

kenabiannya tidak terganggu. Sementara itu, dari segi non-fisik, kemaksuman

berarti bahwa Nabi Muhammad terjaga dari dosa, kesalahan, dan lupa dalam

penyampaian wahyu. Al-Rāzī berpendapat bahwa wahyu Ilahi menjadi dasar

dari setiap tindakan dan ucapan Nabi, menghindarkannya dari kesalahan serius

dalam penyampaian wahyu, sebagaimana diuraikan dalam tafsirnya terhadap

QS. al-Najm [53]: 2-4 dan QS. al-Qamar [54]: 40. Dalam konteks kontradiksi

kemaksuman, al-Rāzī membedakan antara kesalahan ijtihadi dan dosa,

menolak tuduhan bahwa Nabi Muhammad melakukan dosa, seperti dalam

kasus "ayat setan." Al-Rāzī menjelaskan bahwa peringatan dalam Al-Qur'an

terhadap Nabi lebih bertujuan untuk pengajaran adab yang lebih tinggi

daripada dosa pribadi. Secara keseluruhan, Fakhruddin al-Rāzī menegaskan
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bahwa kemaksuman Nabi Muhammad sangat penting untuk menjaga integritas 

ajaran Islam. Keyakinan akan kemaksuman memastikan bahwa wahyu yang 

disampaikan oleh Nabi adalah murni dan bebas dari kesalahan, memberikan 

kepercayaan penuh kepada umat bahwa ajaran Nabi Muhammad adalah 

panduan yang sempurna dan dapat diikuti. Kemaksuman, dalam pandangan al-

Rāzī, tidak hanya merupakan konsep teologis tetapi juga elemen penting untuk 

menjaga keutuhan ajaran Islam. 

2. Secara keseluruhan, metodologi penafsiran Fakhruddin al-Rāzī mengenai 

konsep kemaksuman nabi dalam Mafātih al-Ghaib menunjukkan pendekatan 

yang mendalam dan komprehensif, menggabungkan filsafat, teologi, dan 

logika. Al-Rāzī, yang dikenal sebagai ulama Asy'ariyah, tetap menunjukkan 

kecenderungan yang dekat dengan pemikiran Mu'tazilah dan Syiah, terutama 

dalam penggunaan akal dan rasionalitas untuk memahami konsep-konsep 

teologis seperti kemaksuman. Ia percaya bahwa pendekatan rasional dapat 

memperkuat pemahaman terhadap ajaran agama dan menjelaskan konsep 

kemaksuman nabi secara logis. Meskipun Fakhruddin al-Rāzī secara teologis 

terkait dengan Asy'ariyyah, ada indikasi bahwa interaksi dengan lingkungan 

Syiah di sekitarnya mungkin mempengaruhi pandangannya, terutama terkait 

kemaksuman nabi dan rasul. Al-Rāzī juga sering membandingkan 

pandangannya dengan ulama lain, menunjukkan keterbukaan terhadap 

berbagai perspektif dan upaya untuk memperkuat posisinya melalui argumen 

rasional. Melalui penafsiran ini, al-Rāzī berusaha mengharmonisasikan iman 

dan akal, serta memperkuat keyakinan umat Islam terhadap integritas ajaran 

agama. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyadari bahwa 

penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan. Masih banyak aspek yang belum 

terungkap dan dieksplorasi melalui penelitian ini. Penelitian dengan pendekatan yang 
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berbeda tentu akan menghasilkan perspektif yang berbeda dalam melihat penafsiran 

Fakhruddin al-Rāzī mengenai konsep kemaksuman. Masih banyak karya-karya tafsir 

ulama ternama yang dapat memperluas ruang diskusi mengenai konsep kemaksuman 

nabi dan rasul, dengan melihat hubungan antara keduanya untuk meningkatkan 

kualitas diskusi akademik. Misalnya, bagaimana konsep kemaksuman dalam objek 

penelitian yang berbeda. Diskusi mengenai tokoh dan karyanya, terutama dalam 

bidang tafsir, akan terus berkembang seiring bertambahnya karya-karya tafsir di 

Nusantara. Semakin banyak karya yang dihasilkan, semakin luas ruang untuk diskusi 

dan penelitian. Wallahu a’lam bish-showwab.  
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